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PERANCANGAN PETERNAKAN SAPI BERBASIS SISTEM
INTEGRATED FARMING DI KABUPATEN SEMARANG

LATAR BELAKANG

Ketahan Pangan

Indonesia Posisi 63 di Dunia
Data tahun 2022
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Global Food Security Index (GFSI)

Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam mewujudkan ketahanan pangan, terutama di
tengah pertumbuhan penduduk yang pesat dan keterbatasan sumber daya alam. Ketahanan pangan
bukan hanya soal ketersediaan bahan makanan, tetapi juga akses terhadap pangan yang aman, bergizi,
dan terjangkau bagi seluruh masyarakat. Dalam hal ini, sektor peternakan memiliki peran penting
sebagai penyedia utama protein hewani yang sangat dibutuhkan untuk mendukung kesehatan,
pertumbuhan, dan produktivitas penduduk. Kontribusi peternakan terhadap asupan protein masyarakat
sangat signifikan, sehingga pengembangannya menjadi salah satu kunci dalam memperkuat ketahanan
pangan nasional.

Namun, industri peternakan juga membawa dampak negatif yang perlu diwaspadai, seperti
meningkatnya kebutuhan air dan lahan, penggunaan pakan berbasis sereal yang bersaing dengan
kebutuhan pangan manusia, serta tingginya emisi gas rumah kaca yang memperburuk perubahan iklim.
Untuk menjawab tantangan ini, pendekatan integrated farming menjadi solusi berkelanjutan. Sistem ini
menggabungkan pertanian dan peternakan secara terpadu, di mana limbah ternak dimanfaatkan
sebagai pupuk organik untuk pertanian, sehingga menciptakan siklus produksi yang efisien, ramah
lingkungan, dan mendukung kesejahteraan masyarakat pedesaan.
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Sistem Integrated Farming
ir

Sistem pertanian terpadu (integrated farming) adalah pendekatan
holistik dengan cara menggabungkan berbagai cabang dari sektor
pertanian seperti pertanian tanaman, peternakan, serta pengelolaan
sumber daya alam (Siregar, 2023). Integrated farming berfokus
pada penggunaan sumber daya yang aktif dan efisien, serta
mengurangi penggunaan input di luar kawasan binaannya.
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Pendekatan Sustainable Architecture
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Sustainable

Prinsip ini mengusung pendekatan holistik yang
mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan,
serta menekankan tanggung jawab antar generasi.
Tujuannya adalah memenuhi kebutuhan bangunan
tanpa mengorbankan salah satu dari ketiga aspek
tersebut.

Struktur modular dipilih karena mendukung
prinsip  arsitektur  berkelanjutan  melalui
efisiensi material, energi, dan biaya, serta
meminimalkan pemborosan berkat presisi
dalam produksi dan pemasangan.

ANALISIS TAPAK
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Lokasi : Brangkah, Nyatnyono, Ungaran Barat,
Kabupaten Semarang,Jawa Tengah
Ketinggian : £ 443,8 mdpl

Jenis Tanah : Tanah latosol coklat dan latosol
coklat kemerahan.

Kontur : 2-25% (curam)

KDB Maks. : 40 %

KDH Min. : 60%

ZONING DAN SIRKULASI

Diutamakan dekat dengan akses sungai
sebagai sumber air dan jalur pembuangan
terkontrol untuk mendukung sistem
pengolahan limbah

Zona Priva
Jauh dari akses utama

Zona Semi Privat

Tidak berhadapan langsung dengan
entrance akan tetapi masih dapat diakses
dari entrance

Zona Publik
Dekat dengan entrance dan jalan sebagai
akses utama menuju tapak.

Zona Semi Privat

Arah angin
@ Matahari terbenam
Matahari terbit
Aliran sungai
Akses
Area vegetasi

Area permukiman
Garis Sempadan Sungai

Garis Sempadan
Bangunan

-«pohon,cengkeh

KLB: 2

GSS:10m

Luas Tapak : 78430 m2

Luas Terbangun (Maks) : 31372 m2

Batas Tapak : Utara : Sungai
Selatan : Jalan, lahan hijauan
Timur : Lahan hijauan
Barat : Sungai, lahan hijauan

entrance pada sisi ini

Vegetasi dari lahan dibiarkan sebagai
windbreaker yang berfungsi untuk
mengurangi kecepatan angin, melindungi
tanaman dari kerusakan, serta menjaga
kelembaban tanah

Entrance diletakkan pada tapak dengan
kontur yang terbilang datar

Entrance

Zona Privat

Vegetasi

Dua massa bangunan  Membagi massa menjadi Massa dibagi lagi menjadi
memanjang ditata  sejajar  beberapa bagian massa beberapa bagian agar dapat
mengikuti arah percabangan menyesuaikan dengan

pada jalur sirkulasi utama

Tampak samping

masi

ketinggian kontur.

Setiap massa bangunan ditempatkan mengikuti konturnya

ng masing sehingga tercipta perbedaan elevasi antar-

massa.

Setiap massa bangunan dipecah menjadi unit-unit lebih kecil
melalui penerapan struktur modular.

Kontur lahan terlalu curam untuk dijadikan

MASTERPLAN

RENDER

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO

Unit Pemotongan Hewan
Kantor
Gudang Pakan
Swalayan Daging
Machinery Storage
Unit Kesehatan Ternak
Perkebunan
Kandang Pembesaran
Kandang Anakan

. Kandang Pembesaran

. Kandang Penggemukan

. Kandang Isolasi

. A3 Kandang Biasa

. Constructed Wetland

. Gudang Pupuk

. Biodigestion Unit (biogas)

. Makam Ternak
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gudang
pupuk

/ Alur pengolahan limbah cair (black water)
Alur pengolahan limbah cair (grey water)

Alur produksi daging sapi
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